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ABSTRAK 
 

         Sampah adalah sisa yang dihasilkan oleh aktivitas manusia di tempat kerja, 

rumah, atau di lembaga atau instansi tertentu.  Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2008, sampah didefinisikan sebagai bahan fisik padat yang 

berasal dari proses alami atau sisa dari aktivitas sehari-hari manusia. 

Tujuan utama penelitian ini yakni untuk menemukan variabel yang terkait 

dengan tingkat pengetahuan ibu tentang cara mengolah sampah rumah tangga di Desa 

Jeranglah Tinggi, Kecamatan Manna, berdasarkan konsep 3R (Reduksi, Reuse, dan 

Recycle).  

Penelitian ini menggunakan desain studi deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectional dan termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. 

Pada hasil univariat diperoleh mayoritas usia muda 33 responden (62,3%), 

pendidikan menengah 25 responden (47,2%), pengalaman baik 30 responden (56,6%), 

pengetahuan kurang baik 27 responden (50,9%). 

Hasil analisis bivariat menunjukan tidak ditemukan keterkaitan antara umur (p-

value= 0,457), pens (p-value= 1,000) dan ada keterkaitan diantara pendidikan (p-

value= 0,001) dengan pengetahuan ibu mengelola sampah rumah tangga dengan 

konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Desa Jeranglah Tinggi Tahun 2024. 

Menurut hasil penelitian ini, pemerintah Desa Jeranglah Tinggi harus 

menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuan ibu rumah 

tangga tentang konsep 3R untuk pengelolaan sampah. Salah satu cara yang bisa 

dilaksanakan adalah melalui pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada konsep 

Reduction, Reuse, dan Recycle. Ini akan membantu masyarakat menjalankan 

pengelolaan sampah yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci :  Sampah Rumah Tangga, Ibu Rumah Tangga 

Daftar Pustaka : 43 ( 2016 – 2024 ) 
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ABSTRACT 

 

                 Waste is the residue generated by human activities at home, in the 

workplace, or in institutions. According to Law of the Republic of Indonesia Number 

18 of 2008, waste is defined as solid material originating from natural processes or the 

remains of daily human activities. 

                 This study aimed to identify the factors associated with mothers' knowledge 

of household waste management based on the 3R concept (Reduce, Reuse, Recycle) in 

Jeranglah Tinggi Village, Manna District. 

                 The research employed a descriptive-analytical design with a cross- 

sectional approach and was classified as quantitative. 

                 Univariate analysis showed that the majority of respondents were in the 

younger age group (33 respondents or 62.3%), had secondary education (25 

respondents or 47.2%), had good experience (30 respondents or 56.6%), and had poor 

knowledge (27 respondents or 50.9%). Bivariate analysis showed no significant 

association between age (p-value = 0.457) and experience (p-value 1.000) with 

knowledge. However, there was a significant relationship between education (p-value 

= 0.001) and mothers' knowledge of managing household waste based on the 3R 

concept. 

                 Based on these findings, it is recommended that the Jeranglah Tinggi Village 

government use the results as a foundation to improve housewives' knowledge of the 

3R waste management concept. This can be achieved through education and training 

programs focused on Reduction, Reuse, and Recycle to promote more effective and 

sustainable household waste management practices. 

 

Keywords: Household Waste, Housewives, 3R Concept 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah didefinisikan sebagai sisa material yang didapat dari berbagai kegiatan 

manusia, baik itu di tingkat industri, rumah tangga, maupun tempat lainnya. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008, sampah 

didefinisikan sebagai sisa dari kegiatan sehari-hari manusia serta proses alam yang 

berbentuk padat. Sementara itu, menurut WHO, sampah adalah segala sesuatu 

yang tidak digunakan, tidak diperlukan, tidak disukai, atau sesuatu yang dibuang 

yang berasal dari aktivitas manusia dan bukan hasil dari proses alami. Seiringan 

dengan bertumbuhnya jumlah penduduk, maka jumlah sampah yang di ciptakan 

juga meningkat (Adi et al., 2023).  

Sampah sudah jadi masalah besar di Indonesia. Jika sampah tidak diolah 

dengan benar dan secara menyeluruh, ada ancaman besar.  Pada dasarnya, 

pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat bertanggung jawab atas pengendalian 

sampah.  Meskipun ada norma yang mengatur pengelolaan sampah, tidak jelas 

apakah semua pihak yang bertanggung jawab untuk mengelola sampah telah 

mematuhinya. Semua bagian masyarakat harus diperkuat untuk mengelola 

sampah, termasuk generasi muda (Nurcahyo & Ernawati, 2019). 

Dalam pembangunan kota atau desa, pengelolaan sampah memiliki peran yang 

sangat penting karena sistem pengelolaan sampah yang baik akan mempengaruhi 

citra suatu daerah. Pengelolaan sampah yang tepat dan terstruktur dengan baik 
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akan mewujudkan lingkungan yang bersih, indah, dan nyaman untuk tempati. Oleh 

sebab itu, pengelolaan sampah wajib segera dilaksanakan dengan baik agar dapat 

mengendalikan dan mencegah dampak buruk akibat sampah yang tidak diatasi 

dengan benar. Salah satu isu utama yang perlu memperoleh dukungan dari 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta adalah masalah sampah. Seiring 

dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan, baik dalam aspek sosial 

maupun ekonomi, aktivitas masyarakat turut meningkatkan jumlah sampah yang 

dihasilkan. Peningkatan volume sampah, baik padat, cair, maupun gas, 

memerlukan penanganan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam sistem 

pelayanan persampahan di kota atau desa. Dilaksanakan pengolahan sampah yang 

benar sangat penting untuk melindungi lingkungan dan menjaga stabilitas 

kesehatan pada masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk mengurangi 

jumlah sampah dan meningkatkan kualitas pelayanan persampahan guna 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan (Armid et al., 2019).  

Pengelolaan sampah seharusnya dimulai dari rumah tangga. Namun, banyak 

masyarakat yang belum memahami pentingnya mengelola sampah agar tidak 

merusak lingkungan. Untuk itu, diperlukan upaya sosialisasi agar masyarakat lebih 

sadar dan mampu mengolah sampah menjadi sesuatu yang berguna. Karena rumah 

tangga merupakan sumber utama sampah domestik, setiap anggota keluarga 

memainkan peran penting dalam pengelolaan sampah.  Karena mereka paling rajin 

berurusan dengan sampah rumah tangga, ibu rumah tangga merupakan anggota 

keluarga yang paling penting.  Ibu rumah tangga, biasanya perempuan yang telah 
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menikah dan memiliki keluarga, secara historis bertanggung jawab atas 

kebersihan, kesehatan, dan keindahan lingkungan rumah, baik di dalam maupun 

di luar.  Hal ini menunjukkan bahwa peran perempuan sangat erat kaitannya 

dengan pengelolaan sampah rumah tangga. Kontribusi yang signifikan diberikan 

oleh ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah domestik.  Keterlibatan mereka 

secara langsung dalam menangani sampah di rumah membantu mengurangi 

penumpukan sampah di lingkungan sekitar, yang menghasilkan lingkungan yang 

lebih bersih dan sehat (Yuliati, 2019).  

Hasil penelitian sebelumnya memaparkan bahwa kesadaran ibu rumah tangga 

dalam menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) memberikan dampak yang 

signifikan bagi pegolahan sampah rumah tangga. Studi di Kecamatan Air Sugihan 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga bertanggung jawab atas pengelolaan 

sampah domestik. Selain itu, Desa Pangkalan Sakti menghadapi masalah serupa. 

Di sana, pengelolaan sampah rumah tangga menjadi lebih sulit karena tidak ada 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS), yang berfungsi sebagai tempat 

penampungan dan pengelolaan awal sampah oleh masyarakat (Warnida et al., 

2023).  

Indonesia sudah mengimplementasikan sistem pengolahan sampah dengan 

mengadopsi Prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), yang dimuat dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 untuk mengatasi 

masalah sampah. Peraturan ini secara fundamental mengatur pengelolaan sampah 

sejak dari sumbernya dengan menerapkan prinsip reduce, reuse, dan recycle, atau 
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3R. Hal ini penting karena jumlah sampah yang semakin bertambah tidak hanya 

harus diambil dan dibuang di tempat pembuangan akhir, tetapi juga harus dikelola 

dengan baik. Tujuan dari penerapan prinsip 3R ini adalah untuk mengurangi 

jumlah sampah, menggunakan kembali barang yang masih bisa dimanfaatkan, dan 

mendaur ulang sampah, sehingga yang akhirnya sampai ke tempat pembuangan 

akhir hanyalah residu yang telah diolah dengan baik sejak awal (Peraturan 

Pemerintah, 2012).  

Oleh sebab itu, wajib bagi ibu rumah tangga untuk memahami dan memiliki 

pengetahuan yang tepat tentang cara mengelola sampah untuk melestarikan dan 

menjaga lingkungan.  Mengubah perilaku masyarakat dalam hal ini, 

bagaimanapun, tidak mudah.  Karena berbagai kendala dan keterbatasan yang 

dimiliki masyarakat, penerapan pengelolaan sampah yang baik akan sulit 

dilakukan tanpa adanya pendampingan dan bimbingan yang memadai. Sebagian 

besar masyarakat percaya bahwa mengelola sampah hanya dapat dilakukan dengan 

mengandalkan alam.  Karena masalah pengelolaan sampah tidak hanya terjadi di 

perkotaan, masyarakat tidak peduli dengan pengelolaan sampah di daerah 

pedesaan.  Banyak ibu rumah tangga di daerah pedesaan tidak tahu bagaimana 

mengelola sampah dengan benar, yang akan berdampak pada lingkungan sekitar.  

Perilaku ini pasti akan merusak ekosistem sungai, seperti halnya kebiasaan 

masyarakat yang membuang sampah ke sungai. Salah satu faktor kunci dalam 

sikap memilah sampah yaitu pengetahuan IRT tentang cara memilah sampah 

dengan benar. Penelitian yang dilakukan di Lingkungan IV Belawang Sicanang 
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menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga belum mengerti cara 

melakukan pemilahan sisa material rumah tangga serta dampak yang ditimbulkan 

jika hal tersebut diabaikan. Akibat kurangnya pengetahuan ini, banyak dari 

masyarakat langsung membuang sisa material tanpa memilah dahulu ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) yang berada di sekitar tempat tinggal mereka (Nanda et 

al., 2024).  

Sampah, yang sekarang menjadi masalah nasional, memerlukan penanganan 

yang kompleks dan menyeluruh.  Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) seharusnya 

memulai pengelolaan dari unit terkecil dalam masyarakat, rumah tangga. Namun, 

pada kenyataannya, banyak tantangan yang menghalangi penerapan konsep ini di 

masyarakat, seperti kurangnya pengetahuan, fasilitas, dan kesadaran akan 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Karena keikutsertaan masyarakat yang 

rendah dalam pengolahan sampah, penerapan sistem 3R ternyata tidak semudah 

yang dibayangkan. Tidak ada keinginan untuk melakukannya dan mereka percaya 

jika tidak terdapat manfaat langsung yang didapat dari kegiatan itu.  Pengendalian 

sampah bergantung signifikan pada keaktifan masyarakat.  Tingkat pendidikan dan 

pengalaman juga sangat memengaruhi tingkat partisipasi seseorang dalam 

pengelolaan sampah (Isabella, 2020).  

Jika pengelolaan sampah terpadu dilakukan secara menyeluruh, mulai dari asal 

sampah, dengan pewadahan yang benar, dan pengumpulan, pemindahan, dan 

pengangkutan yang efisien sampaidengan sisa material ditempatkan di Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA). Sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) adalah cara pertama 
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untuk memulai pengelolaan sampah terpadu ini. Sistem ini membagi penanganan 

sampah di sumbernya menjadi dua bagian, yaitu pada skala kawasan dan secara 

keseluruhan.  Jumlah sampah yang masuk ke TPS 3R sangat dipengaruhi oleh 

partisipasi masyarakat. Tanpa partisipasi aktif dari masyarakat sebagai penghasil 

sampah, peran pemerintah dalam menyediakan layanan pengelolaan sampah akan 

semakin menjadi beban. Sampah yang tak diolah secara baik memberikan dampak 

buruk pada berbagai aspek, seperti ekonomi, kesehatan masyarakat, serta 

menambah biaya dalam pengolahan lingkungan dan infrastruktur kebersihan. Oleh 

sebab itu, keterlibatan masyarakat sangat diharuskan untuk memastikan 

pengelolaan sisa material yang efektif dan berkelanjutan (Yunus et al., 2022).  

Pengelolaan sampah 3R pada masyarakat merupakan metode menekankan 

kepada perilaku konsumtif dan kesadaran kerusakan lingkungan, berbentuk sampah 

yang ditekankan kepada cara pengurangan sampah. Konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) dalam pengolahan sisa material menekankan prioritas tertinggi pada 

pengolahan sampah untuk mengantisipasi penumpukan, meminimalkan sampah, 

serta mendekomposisi bahan sampah secara biologis. Selain itu, penerapan 

pembuangan limbah yang ramah lingkungan juga menjadi fokus utama. 

Pelaksanaan prinsip 3R membutuhkan perubahan perilaku dan daya pikir 

masyarakat, sehingga tercipta masyarakat yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Hal ini memerlukan perencanaan yang tepat dalam 

implementasinya. 

Untuk menerapkan konsep 3R, pengelolaan sampah harus dilakukan secara 

terpadu, dengan fokus pada daur ulang sampah yang mempertimbangkan 
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pengurangan dari sumbernya. Peluang pemanfaatan sisa material organik untuk 

pembuatan kompos dan pengelolaan komponen non-organik seperti plastik, kertas, 

logam, dan kaca juga menjadi bagian penting. Perubahan paradigma dalam 

pengelolaan sampah sangat dibutuhkan, sejalan dengan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum (Permen PU) No. 21/PRT/M/2006 tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan Persampahan. Pengelolaan 

sampah yang ramah lingkungan menekankan pentingnya memanfaatkan sampah 

terlebih dahulu sebelum akhirnya diletakkan ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 

(Menteri Pekerjaan Umum, 2006).   

Jumlah timbulan sisa material di Indonesia diperkirakan akan mencapai 

31.181.713,24 ton per tahun pada tahun 2023, didasarkan data dari Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Sebagian besar sampah 

ini berasal dari sisa makanan, yang menyumbang sekitar 41% dari total sampah. 

Sampah plastik menyumbang 19,2%, diikuti oleh sisa material kayu atau ranting 

sejumlah 13,27%, sisa material kertas atau karton sejumlah 11,5%, dan sampah 

logam sebesar 3,3%. Selain itu, terdapat juga 2,7% sisa material kain, 2,5% sisa 

material kaca, 2,3% sisa material karet atau kulit, dan 6,6% sisa material dari jenis 

lainnya (SIPSN, 2023). Berdasarkan SIPSN, timbulan sampah di Provinsi 

Bengkulu 263,507.88 ton Tahun 2023,  Kota Bengkulu mencapai 99,645.77 ton , 

Kabupaten Bengkulu Tengah 21.866.06 ton, Kabupaten Lebong 30,561.44 ton, 

Kabupaten Seluma 39,013.94 ton, Kabupaten Rejang Lebong 72,465.68 ton, 
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sedangkan di Kabupaten Bengkulu Selatan tidak ditemukan data pasti (SIPSN, 

2023) . 

Desa Jeranglah Tinggi, Kecamatan Manna, kabupaten Bengkulu Selatan, 

Provinsi Bengkulu mempunyai jumlah penduduk 1600 Jiwa atau 448 KK dengan 

luas wilayah 2.400 km³. Pengelolaan sampah di Desa Jeranglah Tinggi masih 

belum optimal, Salah satu penyebabnya adalah tidak adanya sistem pengangkutan 

sampah yang memadai di desa tersebut. Jarak yang jauh antar desa menjadi kendala 

dalam pengangkutan sampah. Akibatnya, banyak warga yang membakar atau 

membuang sampah di kebun dan sungai. Sikap demikian bisa mengakibatkan  

pencemaran lingkungan yang serius ( Data Desa, 2024). 

Hasil survei awal menunjukkan bahwa penduduk Desa Jeranglah Tinggi tidak 

menyadari efek buruk dari kebiasaan membuang sampah sembarangan.  Mereka 

hanya memperhatikan kebersihan di sekitar rumahnya, tetapi mereka tidak tahu 

banyak tentang cara mengelola sisa material rumah tangga dengan metode 3R dan 

larangan membuang sampah sembarangan.  Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya 

sampah yang dibuang di lahan kosong, yang semakin menumpuk setiap hari karena 

banyak warga yang terus membuang sampah di tempat tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dan karena belum ditemukan penelitian yang 

dilaksanakan sebelumnya terkait Faktor-Faktor Yang Berkaitan Dengan 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Melalui 

Penerapan Prinsip 3R , maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Faktor faktor 

yang berhubungan dengan pengetahuan ibu mengelola sampah rumah tangga 
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dengan konsep 3R (Reduce Reuse Recycle) Di Desa Jeranglah Tinggi Kecamatan 

Manna Tahun 2024. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, identifikasi 

masalah yang akan dibahas meliputi hal-hal berikut, yaitu: 

1. Apakah ada hubungan antara umur dengan pengetahuan ibu mengelola sampah 

rumah tangga berkonsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Di Desa Jeranglah Tinggi 

Kecamatan Manna Tahun 2024. 

2. Apakah ada hubungan antara pendidikan dengan pengetahuan ibu mengelola 

sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Di Desa 

Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna Tahun 2024. 

3. Apakah ada hubungan antara pengalaman dengan pengetahuan ibu mengelola 

sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Di Desa 

Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna Tahun 2024. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan agar fokus penelitian tetap terjaga, sehingga 

tidak terjadi penyimpangan atau perluasan dari pokok permasalahan yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya pembatasan ini, penelitian akan menjadi lebih terarah 

dan sistematis, serta mempermudah peneliti dalam menganalisis dan membahas 

permasalahan yang ada guna mencapai tujuan penelitian secara optimal. Fokus 

penelitian pada beberapa variabel yaitu umur, pendidikan, pengalaman dan 

pengetahuan. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, peneliti 

merumuskan permasalahan yang akan dikupas pada penelitian ini, yaitu: Apakah 

faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan ibu dalam mengelola sampah 

rumah tangga dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Desa Jeranglah 

Tinggi, Kecamatan Manna pada tahun 2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi faktor faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan ibu mengelola sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce 

Reuse Recycle) Di Desa Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna Tahun 2024. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi umur, pendidikan, pengalaman 

dan pengetahuan ibu mengelola sampah rumah tangga berkonsep 3R 

(Reduce Reuse Recycle) Di Desa Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna 

Tahun 2024. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara umur dengan pengetahuan ibu 

mengelola sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce Reuse Recycle) 

Di Desa Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna Tahun 2024. 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara pendidikan dengan pengetahuan ibu 

mengelola sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce Reuse Recycle) 

Di Desa Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna Tahun 2024. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara pengalaman dengan pengetahuan ibu 

mengelola sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce Reuse Recycle) 

Di Desa Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna Tahun 2024. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna bagi 

semua pihak terkait mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan ibu mengelola sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) di Desa Jeranglah Tinggi, Kecamatan Manna tahun 2024. 

1.6.2 Manfaat Teoritis  

1. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dalam mengkaji teori 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan pengetahuan ibu mengelola 

sampah rumah tangga berkonsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Desa 

Jeranglah Tinggi Kecamatan Manna Tahun 2024. 

2. Sebagai bahan masukan dan kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di Universitas Muhammadiyah Bengkulu, khususnya pada 

Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Konsentrasi Kesehatan 

Lingkungan, mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 
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pengetahuan ibu mengelola sampah rumah tangga berkonsep 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) di Desa Jeranglah Tinggi, Kecamatan Manna 

pada tahun 2024. 

1.7 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No  Nama dan Judul Hasil dan Metode 

Penelitian  

Persamaan Perbedaan  

1 Firgiawan Muammad 

(2021) “ Kajian 

Penerapan Konsep 3R 

Sampah Rumah Tangga 

Di Kelurahan Tua Karya 

Kecamatan Tampan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

ada keterkaitan antara 

pemilahan dan 

pengumpulan sampah 

dengan penerapan 

konsep 3R sampah 

rumah tangga  

Persamaan pada 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

mengambil 3R 

dalam pengolahan 

sampah rumah 

tangga sebagai 

variabel dependen 

Perbedaan pada 

penelitinnya 

terletak pada 

beberapa hal yaitu 

pada waktu, 

tempat,jenis 

penelitian dan 

variabel 

penelitian. 

2 Romi Roliza (2018) “ 

Hubungan Pengetahuan 

Dan Sikap Dengan 

Tindakan Ibu Rumah 

Tangga Dalam Upaya 

3R (Reuse, Reduce, 

Recycle) Sampah 

Anorganik Di 

Perumahan Indah 

Tanjung Paku Kota 

Solok Tahun 2018 

Hasil penelitian 

memaparkan bahwa 

ditemukan  

keterkaitan antara 

tingkat pengetahuan 

dengan tindakan 

upaya 3R sampah 

anorganik oleh ibu 

rumah tangga  

Persamaan pada 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

mengambil 3R 

dalam pengeolahan 

sampah rumah 

tangga sebagai 

variabel dependen 

Perbedaan pada 

penelitinnya 

terletak pada 

beberapa hal yaitu 

pada waktu, 

tempat,jenis 

penelitian dan 

variabel 

penelitian. 

3.  Siti Septiani Rullyah 

(2022) “ Hubungan 

Pengetahuan, Sikap Dan 

Motivasi Dengan 

Tindakan 3R Dalam 

Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga Di 

Komplek Taman 

Firdaus Kelurahan 

Padang Sarai 

Kecamatan Koto Tenga 

Kota Padang Tahun 

2022 

Hasil dari riset ini 

memaparkan jika ada 

keterkaitan di antara 

pengetahuan, sikap, 

motivasi dengan 

tindakan 3R dalam 

pengolahan sampah 

rumah tangga  

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama 

mengambil 3R 

dalam pengolahan 

sampah rumah 

tangga sebagai 

variabel dependen 

Perbedaan pada 

penelitinnya 

terletak pada 

beberapa hal yaitu 

pada waktu, 

tempat,jenis 

penelitian dan 

variabel 

penelitian. 

4 Siska Isabella, Ridha 

Hayati, Siska Dewi 

(2020) “ Analisi Faktor 

Yang Berhubungan 

Dengan Upaya 3R 

(Reduse, Reuse, 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan 

bahwa tidak ada 

keterkaitan diantara 

pengetahuan dengan 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama 

mengambil 3R 

dalam pengolahan 

sampah rumah 

Perbedaan pada 

penelitinnya 

terletak pada 

beberapa hal yaitu 

pada waktu, 

tempat,jenis 
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Recycle) Pada Ibu Ibu 

Di Jalan Jati RT 03 RW 

08 Kelurahan Panarung 

Kecamatan Pahandut 

Kota Palangka Raya 

Tahun 2020  

upaya 3R (Reduse, 

Reuse, Recycle)  

tangga sebagai 

variabel dependen 

penelitian dan 

variabel 

penelitian. 

5 Eliyah Dwi Setyo Arti, 

Herniwati, Endang 

Purnawati Rahayu 

(2024) “ Faktor Yang 

Berhubungan Dengan 

Perilaku Masyarakat 

Dalam Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga 

Dengan Metode 3R Di 

Wilayah Kerja 

Tambusai “  

Hasil dari penelitian 

ini memaparkan jika  

tidak adaketerkaitan 

diantara pengetahuan 

pengolahan sampah 

rumah tangga 

menggunakan metode 

3R 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama 

mengambil 3R 

dalam pengolahan 

sampah rumah 

tangga sebagai 

variabel dependen 

Perbedaan pada 

penelitinnya 

terletak pada 

beberapa hal yaitu 

pada waktu, 

tempat,jenis 

penelitian dan 

variabel 

penelitian. 

 

 

  


